





BAB V   




A.   Kesimpulan   
Setelah melakukan analisis terhadap data yang ada, maka dapat disimpulkan   
bahwa film Turah memuat narasi identitas kemiskinan. Hal tersebut dapat dilihat   
dari unsur naratif pada film Turah. Melalui analisis naratif dapat diketahui bahwa   
terdapat pesan ataupun ideologi yang ingin disampaikan oleh pembuat film   
kepada penonton. Adapun unsur naratif dalam film Turah adalah sebagai berikut:   
1. Unsur naratif dalam film Turah.   
Unsur  naratif  yang  dipilih  untuk  menganalisis  film  Turah  adalah  plot,   
karakter, dan latar/setting.   
a.    Plot   
Plot dalam film Turah menggunakan pola lurus atau linear yaitu dengan   
penuturan sesuai urutan aksi peristiwa yang secara eksplisit menceritakan   
kehidupan warga Kampung Tirang yang pada dasarnya memiliki satu   
konflik utama pada tokoh sentral Turah dan Jadag, konflik tersebut   
berupa kemiskinan yang menyebabkan timbulnya berbagai problema   
sosial. Plot dalam film Turah terbagi menjadi lima tahapan, yaitu tahap   
penyituasian,  tahap  pemunculan  konflik,  tahap  peningkatan  konflik,   
tahap klimaks, dan tahap penyelesaian.   
b.   Tokoh/Karakter   
Tokoh dalam film Turah memiliki 3 dimensi karakter yang menunjukkan   
identitas kemiskinan. Hal tersebut dapat dilihat dari dimensi fisiologis,   
psikologis, dan sosiologis dari masing-masing tokohnya.   
c.    Latar/Setting   
Latar yang digunakan dalam film Turah adalah sebuah kampung yang   
berdiri di atas tanah timbul milik pemerintah di pesisir utara Kota Tegal   
yang dikelilingi oleh air laut. Latar tempat diperkuat dengan penggunaan   
bahasa ngapak Kota Tegal yang khas dalam dialognya. Selain itu, tempat   





dalam film Turah juga ditunjukkan dengan penggambaran rumah reot  
dan  lingkungan  yang  kumuh.  Di  Kampung  Tirang  banyak  terdapat  
tambak  ikan  dan  gubug-gubug  sederhana  sebagai  tempat  bekerja  
beberapa warga. Latar waktu dalam film Turah disesuaikan dengan tahun  
produksi  film  yaitu  tahun  2016.  Film  Turah  menceritakan  warga  
Kampung Tirang dengan kehidupannya yang monoton tanpa adanya adat  
istiadat ataupun peraturan yang berlaku di masyarakat. Latar pada film  
Turah juga menunjukkan mayoritas profesi warga disana yaitu nelayan.  
Selain nelayan, warga Kampung Tirang di film Turah juga berprofesi  
sebagai pekerja tambak, peternak dan buruh serabutan.   
 
 
2. Bentuk Narasi Identitas kemiskinan dalam film Turah   
Berdasarkan penjabaran unsur naratif yang telah dilakukan, dapat diambil   
kesimpulan  bahwa  film  Turah  memiliki  narasi  identitas  kemiskinan  di   
dalamnya yang ditunjukkan dari 28 sample scene berdasarkan teori Supriatna,   
dengan hasil analisis antara lain:   
a.    Tidak memiliki faktor produksi sendiri.   
Warga  Kampung  Tirang  di  cerita  film Turah  tidak memiliki  faktor   
produksi sendiri karena Darso mempekerjakan mereka sebagai buruh   
dengan upah rendah.   
b.   Tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh aset produksi dengan   
kekuatan sendiri.   
Warga Kampung Tirang berasumsi bahwa tanah yang mereka tinggali   
adalah tanah milik Darso. Hal tersebut yang membentuk pola pikir bahwa   
mereka hidup bergantung kepada Darso, karena mereka tidak memiliki   
aset produksi sendiri seperti tanah, tambak, dan lain-lain.   
c.    Tingkat pendidikan rendah.   
Warga  Kampung  Tirang  memiliki  tingkat  pendidikan  yang  rendah   
ditunjukkan secara eksplisit pada tokoh Jadag yang selalu iri kepada   
Pakel yang seorang sarjana, sedangkan Jadag sendiri tidak tamat Sekolah   
Dasar. Selain itu, Sulis, seorang anak yang seharusnya masih bersekolah,   





tidak pernah terlihat berangkat ke sekolah di sepanjang film dari awal   
hingga akhir, ia justru disibukkan dengan mengurus neneknya.   
d.   Tidak memiliki fasilitas.   
Warga Kampung Tirang tidak memiliki fasilitas yang terdiri dari fasilitas   
umum dan fasilitas sosial. Fasilitas umum yang tidak dimiliki oleh warga   
Kampung  Tirang  di  antaranya  fasilitas  jaringan  listrik,  air  bersih,   
transportasi, dan fasilitas MCK, sedangkan fasilitas sosial yang tidak   
dimiliki warga Kampung Tirang adalah fasilitas kesehatan serta fasilitas   
taman rekreasi dan hiburan.   
e.    Berusia relatif muda dan tidak memiliki keterampilan.   
Film  Turah  memunculkan  tokoh  bernama  Agung,  dimana  ia  masih   
berusia muda namun sudah bekerja serabutan yang hanya mengandalkan   
tenaga  dan  kekuatan  fisik,  hal  tersebut  dikarenakan  Agung  tidak   
memiliki keterampilan yang spesifik sehingga tidak mampu memperoleh   
pekerjaan yang lebih layak.   
 
 
B.   Saran   
Dalam penelitian sebuah film ada banyak aspek yang perlu diperhatikan dan   
perlu diketahui. Diharapkan para peneliti tidak hanya terbatas meneliti aspek  
teknis atau aspek sinematik dalam sebuah film. Tetapi, ada aspek naratif yang  
dapat memunculkan ideologi atau gagasan yang biasanya disampaikan secara  
implisit oleh pembuat film. Sehingga, dengan melakukan analisis naratif dapat  
membantu menyampaikan pesan dan makna yang terkandung dalam sebuah film  
kepada masyarakat luas.   
Meskipun film Turah terinspirasi dari kehidupan warga Kampung Tirang   
yang ada di Tegal, namun ditekankan sekali lagi bahwa film Turah merupakan  
film fiksi yang dibumbui dengan konflik untuk mengulur drama. Pembuat film  
menyebutkan  bahwa  ia  hanya  mengambil  karakter-karakter  yang  ada  di  
Kampung Tirang seperti adanya juragan, sarjana, dan warga kampung, serta  
beberapa problema sosial yang benar-benar terjadi seperti tidak adanya jaringan   





listrik dan air bersih. Namun, konflik lain yang dimunculkan dalam film Turah  
adalah murni karangan sang penulis naskah.   
Film Turah berdampak banyak terhadap Kampung Tirang di Tegal. Sejak  film 
tersebut dikenal luas di festival nasional maupun internasional, Kampung  Tirang  
akhirnya  memiliki  jaringan  listrik  dan  mendapatkan  air  bersih  dari  PDAM. 
Warga Kampung Tirang juga telah mengalami perkembangan mata  
pencaharian, dimana ada beberapa warga yang membuka usaha warung kecil- 
kecilan di rumahnya. Kampung Tirang saat ini juga telah memiliki fasilitas  
tempat ibadah berupa masjid. Pada tahun 2018, Kampung Tirang telah direlokasi  
ke  ujung  timur  Pantai  Muarareja,  Tegalsari,  Kota  Tegal.  Hal  tersebut  
dikarenakan adanya rencana proyek pembangunan kampung nelayan. Namun,  
sampai tahun 2020, proyek tersebut belum terlaksana dan tanah bekas Kampung  
Tirang hanya menjadi sebidang tanah kosong yang tidak memiliki nilai guna.   
Film  merupakan  media  yang  sangat  efektif  untuk  menyampaikan  ide,  
gagasan, maupun pesan yang terkandung. Disini khususnya film Turah yang  
telah memberi banyak dampak positif terhadap suatu daerah yang menyandang  
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